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MATRIKS PERBAIKAN TESIS

Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Kota Pangkajene
(Studi Kasus Taman Musdafir Kota Pangkajene)

DOSEN PENGUJI TANGGAPAN/KOMENTAR/SARAN HASIL PERBAIKAN/KETERANGAN

Prof. Dr. Ir. Merry Selintung, M.Sc 1. Urutan rumusan masalah pertama dan 1. BAB | Hal 11 - sdh diperbaiki
kedua ditukar
2. Hindari penggunaan kata 2. BAB I Hal 11 - sdh diperbaiki
“mengetahvui” pada tujuan penelitian
3. Penentuan waktu penelitian 3. BAB Illl Hal 54 - sdh diperbaiki
4. Hindari penggunaan kata 4. BAB IV hal 72, 73, 75, 77,78, 79,
“berdasarkan tabel diatas” - sdh diperbaiki
5. Penelitian sebelumnya 5. BAB Il hal 48 - sdh diperbaiki
Dr. Ir. Murshal Manaf, M.T 1. Latar belakang dijelaskan lebih 1. BAB I hal 1-10 sdh diperbaiki

mendalam apa yg belum optimal
2. Kerangka konsep diganti kerangka 2. BAB Il hal 50 —sdh diperbaiki
pikir
3. Penentuan sampel 3. BAB Il hal 55 - sdh diperbaiki
4. Saran kepada pemerintah 4. BAB V hal 98 sdh diperbaiki




RUMUSAN MASALAH

Bagaimana gambaran ruang terbuka hijau
Kota Pangkajene (Studi Kasus Taman
Musafir Kota Pangkajene)?

Bagaimana gambaran optimalisasi
pemanfaatan Taman Musafir Kota
Pangkajene?

Apakah ada optimalisasi pemanfaatan
dalam ruang terbuka  hijau Kota
Pangkajene (Studi Kasus Taman Musafir
Kota Pangkajene)?

WAKTU PENELITIAN

TUJUAN PENELITIAN

Untuk menganalisis gambaran ruang terbuka
hijau Kota Pangkajene (Studi Kasus Taman
Musafir Kota Pangkajene).

Untuk menganalisis gambaran optimalisasi

pemanfaatan Taman Musafir Kota
Pangkajene.
Untuk menganalisis optimalisasi

pemanfaatan dalam ruang terbuka hijau
Kota Pangkajene (Studi Kasus Taman Musafir
Kota Pangkajene).

Penelitian ini dilakukan di tahun 2021. Sedangkan tempat penelitian adalah Taman Musafir
Kota Pangkajene




PENELITIAN TERDAHULU

NO

PENELITI/JUDUL

Widyastri Atsary Rahmy, Budi Faisal, Agus R.
Soeriaatmadja (2012), dengan judul
penelitian, Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau
Kota pada Kawasan Padat, Studi Kasus di
Wilayah Tegallega, Bandung.

Eko Sugiyanto, Cinly A.V. Sitohang (2017),
dengan judul penelitian, Optimalisasi Fungsi
Ruang Terbuka Hijau Sebagai Ruang Publik
Di Taman Ayodia Kota Jakarta Selatan.

Wahyu Riandaq, Izziah, Renni Anggraini,
(2017), dengan judul penelitian, Kajian
Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Publik REX
Kota Banda Acenh.

PERBEDAAN/PERSAMAAN

Perbedaan: Metode yang digunakan dalam
kajian ini

dirumuskan berdasarkan pendekatan urban
landscape ecology (ekologi lanskap urban).
Persamaan: Latar belakang masalah belum

terpenuhinya kebutuhan ruang terbuka hijau
Perbedaan: Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif,
Persamaan: untuk menganalisis optimalisasi

pemanfaatan ruang terbuka hijau
Perbedaan: Metode yang akan digunakan

adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, serta analisis SWOT.
Persamaan: untuk menganalisis optimalisasi

pemanfaatan ruang publik



LATAR BELAKANG

ruang terbuka hijau di taman Musdafir.




Pemanfaatan Ruang Terbuka Peran masyarakat dalam pemanfaatan ruang

Hijau terbuka  hijau  publik  diantaranya:
kelembagaan, tata guna lahan, rekreasi,
sosial, berolahraga, bermain, perawatan dan
| pembersihan tanaman.

Ketersediaan ruang terbuka
hijau publik yang ada di
Taman Musafir Kota

Manajemen Lingkungan Pangkajene masih

cukup banyak

Apa saja pemanfaatan ruang terbuka Partisipasi masyarakat dalam

. hijau publik yang ada di Taman pemanfaatan ruang terbuka hijau
R h >
esearch Question Musafir Kota Pangkajene? publik

Kondisi eksisting ruang terbuka hijau Pemanfaatan ruang terbuka hijau publik
publik di  Taman Musafir Kota berdasarkan kondisi eksisting dan jenis
Pangkajene aktivitas yang dilakukan

Optimal Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Kota Pangkajene




PENENTUAN SAMPEL

Jumlah'Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan masyarakat yang
berkunjung di taman Musafir Kota Pangkajene sebanyak 166 orang.




SARAN :

dapat menciptakan kreaftivitas dan akfivitas motorik pengunjung karena
taman dibangun fidak semata-mata untuk pencapaian kuantitas ruang terbuka
hijau sqja, tetapi juga harus menjaga dan memperhatikan aspek kualitasnya.







